BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan
Dari pembahasan pada Bab IV maka penelitian dapat disimpulkan
bawah:

1. Konsep tradisionalisasi pondok Pesantren al-Amien adalah berdasar
kepada ungkapan Al-Muhafazah ‘alal qadimis salih wal Akhzu bil
Jjadidil aslah yang menjadi pegangan orang-orang pesantren sejak 1959
termasuk oleh al-Amin Prenduan. Antara tradisi lama dan tradisi baru
sama-sama diakomodir dalam membangun pesantren berkarakter dan
berwawasan masa depan.

2. Tradisionalisasi yang dilakukan di Pesantren al-Amien, antara lain,
Mempertahankan kitab kuning sebagai sumber pengetahuan agama,
Mempertahankan tradisi Sarungan, menjadikan kiai sebagai top figur,
menggunakan metode pembelajaran klasik seperti wetonan, sorogan,
dan seterusnya.

3. Dampak tradisionalisasi yang dilakukan oleh Pesantren al-Amien
Prenduan, bernilai positif yang diantaranya: terbentuknya keseimbangan
antara pengambangan modern dan upaya mempertahankan tradisi salaf,
terintegrasinya antara ilmu agama dan umum sehingga tidak ada
dikotomi keilmuan, dan al-Amien menjadi pesantren yang berkarater
dibandingkan dengna pesantren lainnya yang gegabah dalam

mengakomodir perkembangan modernisasi. al-Amien memiliki karakter,
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pertama, Al-Amien tampil sebagai pesantren modern. Kedua, al-Amien
membekali santri dengan kompetensi bahasa Arab dan Inggris. Ketiga,
Otonomi kurikulum TMI al-Amien dan independensinya dari semua

golongan. Keempat, setia dalam merawat tradisi lamanya.

B. Saran-Saran

1. Perlu diupayakan penelusuran lebih mendalam lagi untuk menemukan
strategi tradisionalisasi yang dilakukan oleh Pesantren al-Amien
Prenduan Sumenep agar dapat dikembangkan lagi guna menciptakan
Pesantren al-Amien lebih maju lagi dan mampu memberikan warna
terhadap pesantren lainnya.

2. Mempertahnakan tradisi lama pesantren merupakan keharusan sebagai
bentuk kepedulian masa lalu dan sebagai upaya mempertahankan ciri
khas pesantren itu sendiri.

3. Pondok Pesantren al-Amien merupakan salah satu pondok pesantren
yang mesti didukung dalam pengembangan sistemnya, agar terus

berkembang dan menjadi kiblat bagi pesantren-pesantren yang lain.



